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RINGKASAN 

TINGKAT PENGETAHUAN PENGUNJUNG TERHADAP ANTIBIOTIK 

SPEKTRUM LUAS DI APOTEK K-24 PUCANG SURABAYA 

 

Lutfia Novi Rahayu 

 

 Antibiotik merupakan obat yang digunakan untuk mengobati infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri. Pemberian antibiotik pada penderita penyakit infeksi 

bertujuan untuk menghambat pertumbuhan dan juga membunuh bakteri penyebab 

penyakit, tetapi jika penggunaan antibiotik tidak tepat karena kurangnya pengetahuan 

masyarakat akan mengakibatkan resistensi antibiotik. Ada beberapa  hal yang harus 

diperhatikan dalam menggunakan obat yaitu indikasi obat, aturan pakai, efek samping 

obat dan resistensi antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan pengunjung terhadap antibiotik spektrum luas di Apotek K-24 Pucang 

Surabaya.  

 Antibiotik spektrum luas adalah antibiotik yang dapat menghambat atau 

membunuh bakteri golongan gram positif maupun negative. Contohnya turunan 

tetrasiklin, turunan aminoglikosida, turunan makrolida, rifampicin, beberapa turunan 

penisilin seperti ampisilin, amoksisilin, dan sebagian besar sefalosporin. Antibiotik 

spektrum luas digunakan untuk mengobati penyakit infeksi yang belum teridentifikasi 

dengan pembiakan dan sensitifitas 

 Penelitian bersifat deskriptif observasional dengan pendekatan cross sectional 

yang dilakukan pada bulan januari-maret 2024 dengan membagikan kuesioner pada 

pengunjung Apotek K-24 Pucang Surabaya. Total responden yang direkrut sebanyak 

87 responden. Responden dalam penelitian ini direkrut secara accidental dari 

pengunjung Apotek K-24 Pucang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, 

sebelum kuesioner dibagikan kepada responden, dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. 

 Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan responden terhadap 

antibiotik spektrum luas terbanyak pada kategori cukup dengan jumlah sebanyak 50 

responden (57,47%). Dalam hal pengetahuan tentang ketepatan definisi, aspek 

pengetahuan yang masih belum diketahui oleh responden adalah aspek bahwa 

Amoxicillin adalah termasuk obat golongan antibiotik, dimana responden yang tidak 

mengetahui sebanyak 48 responden (55,17%). Pada pengetahuan tentang ketepatan 

aturan pakai, aspek yang belum diketahui yaitu obat cefixime tidak boleh disimpan 

dan digunakan kembali saat sakit timbul, dimana responden yang tidak mengetahui 

sebanyak 50 responden (64,37%). Pada pengetahuan tentang kewaspadaan terhadap 

efek samping , aspek yang belum diketahui yaitu efek samping tetrasiklin bila 

dikonsumsi oleh anak-anak maka akan menimbulkan efek samping seperti perubahan 

warna gigi dan menghambat pertumbuhan tulang, dimana responden yang tidak 

mengetahui sebanyak 43 responden (49,43%). Pada pengetahuan tentang resistensi, 

aspek yang belum diketahui responden yaitu penggunaan antibiotik tanpa resep dan 

tidak sesuai aturan menyebabkan resistensi antibiotik atau bakteri kebal dengan 

antibiotik, dimana responden yang tidak mengetahui sebanyak 54 responden 

(62,07%) dan resistensi antibiotik menyebabkan penghambatan penyembuhan 

penyakit sebanyak 54 responden (62,07%). 
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 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penelitian tingkat pengetahuan 

pengunjung terhadap antibiotik spektrum luas di Apotek K-24 Pucang Surabaya yaitu 

mengenai ketepatan indikasi sebanyak 57,96%, ketepatan aturan pakai sebanyak 

67,24%, kewaspadaan terhadap efek samping 52,87% dan resistensi sebanyak 

62,07%. Dari hasil kesimpulan diperoleh 50 responden (57,47%) memiliki 

pengetahuan cukup. Dalam hal ini antibiotik spektrum luas sangat penting untuk 

penelitian lebih dalam lagi dengan memberikan Pelayanan Informasi Obat (PIO) 

kepada pasien tentang Antibiotik, meliputi indikasi, aturan pakai, efek samping, dan 

resistensi antibiotik agar lebih meningkatkan pengetahuan tentang antibiotik. 
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